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Pada era globalisasi telah menuntut sebagian besar 

masyarakat dapat berkompetitif dalam persaingan global melalui 

berbagai pengetahuan maupun keterampilan yang dimiliki 

sehingga lebih memiliki kesiapan dalam menghadapi persaingan 

terutama dalam hal mendapatkan atau menciptakan lapangan 

pekerjaan sebagai sumber mata pencaharian. Tety Yuliati, dkk 

(2020) mengemukakan bahwa “persaingan bisnis global dari tahun 
ketahun semakin ketat dengan berbagai macam jenis persaingan 

usaha. Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang 

sedang memperkenalkan jenis-jenis usaha untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan agar dapat bersaing di dunia global. Salah satu 

tolak ukur kesuksesan suatu negara adalah dengan melihat 

pertumbuhan pada sektor ekonomi (Huka Gusadi, 2015). Untuk itu 

diperlukan penguatan dalam pembangunan ekonomi untuk 

memajukan suatu negara. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah 

satu strategi yang digunakan pemerintah dalam pembangunan 

ekonomi yaitu dengan menumbuhkan minat kewirausahaan 

dikalangan masyarakat saat ini. Kewirausahaan adalah proses 

penciptaan sesuatu yang berbeda untuk menghasilkan nilai dengan 

mencurahkan waktu dan usaha, diikuti penggunaan uang, fisik, 

risiko, dan kemudian menghasilkan balas jasa berupa uang serta 

kepuasan dan kebebasan pribadi, hal tersebut dikemukakan oleh 

Robert Hisrich dalam Suryana (2014: 5). “Kemampuan daya saing 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Pengelolaan 
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata 

“management”, terbawa oleh derasnya arus penambahan kata 
pungut ke dalam bahasa Indonesia, istilah inggris tersebut lalu 

di Indonesia menjadi manajemen. Manajemen berasal dari kata 

to manage yang artinya mengatur, pengaturan dilakukan 

melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi 

manajemen. Menurut Allen (1990: 3) fungsi manajemen terdiri 

dari planing, organizing, leading, and controlling. Jadi 

manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan 

tujuan yang diinginkan melalui aspek-aspeknya antara lain 

planning, organizing, actuating, dan controling. 

Manajemen merupakan hal yang penting dalam upaya 

untuk melakukan pengelolaan organisasi secara sistematis 

dalam rangka pencapaian peningkatan program. Daryanto 

(1997:348) dalam kamus Bahasa indonesia lengkap disebutkan 

bahwa “pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan 
mengelola atau proses melakukan kegiatan tertentu dengan 

menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu 

merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses 

yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan”. 
 

PENGELOLAAN 
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A. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan adalah suatu proses melakukan sesuatu 

yang baru dan berbeda dengan tujuan menciptakan 

kesejahteraan bagi individu dan memberi nilai tambah pada 

masyarakat. (Winarto, 2004).Kewirausahaan (entrepreneurship) 

adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, 

kemampuan (abillity), dan perilaku seseorang dalam 

menghadapi tentang hidup dan cara memperoleh peluang 

seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan cara 

memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin 

dihadapinya. Suryana(2010:2). Kewirausahaan merupakan 

suatu disiplin ilmu tersendiri, memiliki proses sistematis, dan 

dapat diterapkan dalam bentuk penerapan kreativitas dan 

keinovasian. Seperti dikemukakan Thomas W Zimmerer (1996). 

“Entrepreneurship is the result of disciplined systematic 
proccces of applying crearivity and innovations to needs and 

opportunities in the marketplaces”. Kewirausahaan merupakan 
hasil dari suatu disiplin, proses sistematis penerapan kreativitas 

dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar.  

Wirausaha adalah orang yang menjalankan usaha atau 

perusahaan dengan kemungkinan untung atau rugi. Oleh 

karena itu wirausaha perlu memiliki kesiapan mental, baik 

untuk menghadapi keadaan merugi maupun untung besar. 

Sehingga seorang wirausaha harus mempunyai karakteristik 

KEWIRAUSAHAAN 
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A. Pengertian Pentahelix 
Menurut Soemaryani (2016) Pendekatan pentahelix 

merupakan referensi dalam mengembangkan sinergi antara 

instansi terkait di dalam mendukung seoptimal mungkin dalam 

rangka mencapai tujuan. Penta helix merupakan prinsip 

kerjasama kemitraan yang dibangun oleh berbagai pihak 

pemangku kepentingan dengan latar belakang yang berbeda 

(Herdiansah, 2020: 541). Menurut Rampersad, Quester, & 

Troshani, dalam Halibas, Sibyan, dan Maat (2017) bahwa 

kolaborasi pentahelix mempunyai peran penting untuk bermain 

di dalam mendukung tujuan inovasi bersama dan pentahelix 

berkontribusi terhadap kemajuan sosial ekonomi daerah. Yang 

dimaksud Pentahelix menurut Arif Yahya adalah kolaborasi 5 

(Lima Unsur) unsur subjek atau stakeholder, yaitu: 

Academician, Business, Community, Government dan Media, 

biasa disingkat ABCGM. Kemudian dalam implementasi 

kebijakan terdapat berbagai aktor yang terlibat. Mereka bisa 

berasal dari kalangan pemerintah maupun masyarakat, yang 

diidentifikasi berasal dari kalangan birokrasi, legislatif, lembaga 

peradilan, kelompok-kelompok penekan, dan organisasi-

organisasi komunitas (James Anderson, 2003).Pendekatan 

Pentahelix, yaitu melibatkan elemen-elemen: Akademisi, Bisnis, 

Pemerintah (Goverment), Komunitas (Community) dan Media 

PENTAHELIX 
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A. Pengertian Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah tindak 

lanjut dari gagasan Community Learning Center (Pusat 

Pembelajaran Masyarakat) telah dikenal di Indonesia sejak 

tahun 60an. Secara kelembagaan perintisannya di Indonesia 

dengan nama PKBM baru dimulai pada tahun 1998 sejalan 

dengan upaya untuk memperluas kesempatan masyarakat 

memperoleh layanan pendidikan (Sudjana, 2003:2). 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat (2014:12) 

mengemukakan bahwa PKBM adalah “satuan pendidikan 
nonformal yang diselenggarakan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan belajar masyarakat yang didirikan dan dikelola oleh 

masyarakat dalam rangka pemberdayaan masyarakat setempat 

sesuai dengan potensi ekonomi, sosial dan budaya, serta 

lingkungan alamnya”. Evi (2016: 663) Pendidikan formal kurang 
efektif, terutama dalam mengembangkan minat dan bakat 

khusus. Selain itu banyaknya kasus sering ditemukan di sekolah 

secara umum sehingga tidak bisa mengembangkan bakat 

(Fitriani, 2016: 69). Karena setiap institusi atau organisasi tentu 

saja berencana untuk mencapai tujuan (Hambali, 2017: 11).   

Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) adalah suatu 

wadah yang menyediakan informasi dan kegiatan belajar 

sepanjang hayat bagi setiap warga masyarakat agar mereka lebih 

berdaya. Selain orang tua, tutor bisa diminta datang ke rumah 

PUSAT KEGIATAN 

BELAJAR 

MASYARAKAT (PKBM) 
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A.  Kondisi Empiris PKBM yang Menerapkan Pentahelix 

Program yang diselenggarakan di PKBM bisa sangat 

beragam dan bisa juga tidak terbatas, namun harus sesuai 

dengan kondisi, potensi dan kebutuhan masyarakat di mana 

PKBM itu berada. PKBM sebagai penyedia layanan pendidikan 

nonformal memiliki peran dan fungsi penting yaitu 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik, 

mengembangkan kualitas dan disiplin diri, serta memegang 

peranan penting. Peran dan fungsi penting lainnya adalah 

menghasilkan sumber daya manusia sehingga PKBM berupaya 

untuk mencapai tujuan tersebut melalui rangkaian kegiatan 

berdasarkan program dan petunjuk pelaksanaan unit PKBM. 

Selaras dengan tujuan PKBM yaitu terwujudnya 

peningkatan mutu hidup komunitas, dimana dimensi mutu 

kehidupan itu sangatlah luas, maka bidang kegiatan yang 

dicakup oleh suatu PKBM pun sangatlah luas mencakup semua 

dimensi ke hidupan itu sendiri. Untuk memudahkan dalam 

analisis, perencanaan dan evaluasi, keragaman bidang kegiatan 

yang diselenggarakan di PKBM ini dapat saja dikelompokkan 

dalam beberapa kelompok kegiatan yang lebih sedikit namun 

menggambarkan kemiripan ciri dari setiap kegiatan yang 

tergolong di dalamnya. Khusus untuk negara-negara 

berkembang seperti Indonesia, berdasarkan pengalaman PKBM, 

seluruh kegiatan PKBM dapat dikelompokkan dalam tiga 

IMPLEMENTASI 

PENTAHELIX 
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Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) merupakan 

satuan pendidikan masyarakat yang melaksanakan program 

berbasis masyarakat dengan prinsip dari, oleh, untuk dan didalam 

masyarakat. PKBM menitikberatkan pada keswadayaan 

masyarakat, partisipasi, gotong royong dengan tujuan 

mencerdaskan masyarakat dan dapat menumbuhkan masyarakat 

belajar. PKBM sebagai lembaga yang bergerak di bidang 

pemberdayaan masyarakat, erat kaitannya dengan program-

program peningkatan kesejahteraan masyarakat, sehingga 

diperlukan kerjasama dengan lintas institusi atau perusahaan dan 

industri. Pendekatan pentahelix sebagai salah satu upaya dalam 

menciptakan produk dengan nilai-nilai kewirausahaan dapat 

menjadi strategi tindak lanjut program menuju kemandirian 

berwirausaha bagi penyelenggara dan warga belajar PKBM. 

Namun permasalahan yang dijumpai saat ini adalah, belum seluruh 

PKBM dapat menjalankan pendekatan pentahelix. Terdapat PKBM 

yang memiliki MOU/SPK dengan mitra usaha atau industri 

misalnya, namun produksi tidak dapat berjalan dikarenakan mitra-

mitra lain sebagai pendukung tidak disupport. Terdapat 43 lembaga 

PKBM yang telah menjalankan pentahelix, telah menghasilkan 

berbagai produk dan telah dipasarkan ke masyarakat. PKBM 

tersebut dapat menjadi percontohan untuk dikaji komponen 

kelemahan dan keunggulannya, sehingga menjadi petunjuk bagi 

PKBM yang akan menerapkan pentahelix. 

PENUTUP 
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GLOSARIUM 

 

Akademisi :Orang yang berpendidikan tinggi. 

 

Entrepreneur :Wirausaha yang menanggung risiko 

demi  keuntungan. 

 

Generasi Muda : Kelompok (golongan, kaum) muda. 

 

Globalisasi : Proses masuknya ke ruang lingkup 

dunia. 

 

Gotong Royong :Bekerja sama. 

 

Hubungan Linear : Istilah statistik yang digunakan 

untuk menggambarkan hubungan 

garis lurus antara dua variable. 

 

Job Description : Uraian Jabatan atau deskripsi 

pekerjaan. 

 

Kerjasama : Suatu usaha bersama antara individu 

atau kelompok sosial untuk mencapai 

tujuan bersama. 

 

Keswadayaan masyarakat : Istilah untuk lembaga masyarakat 

dengan kedudukan sebagai pimpinan 

kolektif dari himpunan masyarakat di 

tingkat Kelurahan. 

 

Kewenangan : Hak dan kekuasaan yang dipunyai 

untuk melakukan sesuatu. 

 

Kewirausahaan : Menyeluruh perihal wirausaha. 
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Komunikasi : Pengiriman dan penerimaan pesan 

atau berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami; hubungan; kontak. 

 

Makro : Berkaitan dengan jumlah yang 

banyak atau   ukuran yang besar. 

 

Marketplace : Jenis situs web e-niaga di mana 

informasi produk atau layanan 

disediakan oleh banyak pihak ketiga. 

 

Masyarakat  : Sekelompok makhluk hidup yang 

terjalin erat karena sistem tertentu, 

tradisi tertentu, konvensi, dan hukum 

tertentu yang sama, serta mengarah 

pada kehidupan kolektif.  

Media massa  :  Sarana dan saluran resmi sebagai alat 

komunikasi untuk menyebarkan 

berita dan pesan kepada masyarakat 

luas. 

 

Partisipasi : Suatu keterlibatan mental dan emosi 

seseorang kepada pencapaian tujuan 

dan ikut bertanggung jawab di 

dalamnya. 

 

Pendekatan Partisipatif : Salah satu cara merumuskan 

kebutuhan pembangunan daerah dan 

desa yang menempatkan masyarakat 

sebagai pelaku utama pembangunan 

 

Pendekatan pentahelix : Untuk menciptakan orkestrasi dan 

memastikan kualitas aktivitas, 

fasilitas, pelayanan, dan untuk 

menciptakan pengalaman dan nilai 
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manfaatnya agar memberikan 

keuntungan dan manfaat pada 

masyarakat dan lingkungan, maka 

diperlukan pendorong sistem 

kelembagaan melalui optimasi peran 

bussiness, government, community, 

academic, and media (BGCAM).  

 

Pengabdian Masyarakat : Suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

membantu masyarakat dalam 

beberapa aktivitas tanpa 

mengharapkan imbalan dalam bentuk 

apapun. 

 

PKBM : Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM) merupakan satuan 

pendidikan masyarakat yang 

melaksanakan program berbasis 

masyarakat dengan prinsip dari, oleh, 

untuk dan didalam masyarakat. 

 

Segi Praktisi : Kemampuan Seseorang yang 

berpengalaman. 

 

Signifikan : Penting; berarti. 

 

Stakeholder : Istilah penyebutan bagi individu atau 

kelompok yang berkecimpung 

langsung dalam sebuah bisnis. 

 

UMKM  : Usaha produktif yang dimiliki 

perorangan maupun badan usaha 

yang telah memenuhi kriteria sebagai 

usaha. 
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Variabel : Faktor atau unsur yang ikut 

menentukan perubahan. 

Wirausaha nasional  : Hal-hal yang berkaitan dengan 

kewirausahaan dalam lingkup seluruh 

wilayah Indonesia. 
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